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KAJIAN TENTANG PENGIMPLIMENTASIAN PENILIAIAN YANG

SEBENARNY A (AUTHENTIC ASSESSMENN BIDANG STUDI BAI{ASA

INGGRIS DI SMU NEGERI KABI]PATEN BENGKALIS

PROVINSI RIAU

Fahri Ras

Program Studi Bahasa Inggris Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan

Universitas Riau

Abstract

One of important things in competency based curriculum is leaming mastery for
every student based on minimum target of competency. In learning English subject, there

are some components, they are listening, speaking, reading and compositing that have 6

categories target. In getting the target national education directorate has recommended to

use "Classroom assessmenf' that has 4 components, they are test, evaluation,

measurement and assessment. Authentic assessment has 8 aspects, they are a) Oral

Interview, b) Story or text retelling, c) writiag report, d) project/exhibition, e)

experiments/demonstration, f) constructed- response items, g) teacher observation, and h)

portfolios. Based on observation have been done by writer on English teachers at Senior

High School in Bengkalis found that all the aspects have not run well yet. In learning

process teachers find some problem such as a) Teachers need more time to finish their

lesson plan before coming to the class, b) teachers need to write student s activities

during the studying process, c) The students will get boring in the learning process

because they think all their activities write by their teachea d) The teachers need more

time to measure and analysis students' activities, and e) teachers do not familiar with
learning process, so the teachers should do more to make the study easier for

students.This research use descriptive method or expo depacto that explain 2 variables

about understanding and implementation authentic assessment done by English teachers

in Senior High School at Bengkalis. Using tes and questionnaires, the writer collects the

data and found that authentic assessment still in poor categories.

Key words: rmplementation, Authentic Assesment, English language study



Pendahuluan

Pelaksanaan proses belajar mengajar bidang studi bahasa Inggris di SMU Negeri

Bengkalis dua tahun terakhir ini (kurun wakfu 200412005 -200512006) telah menerapkan

kurikulum berbasis Kompetensi (KBK) termasuk bidang studi Bahasa Inggris. Salah satu

hal yang penting dalam penerapan KBK tersebut adalah adanya penerapan prinsip

ketuntasan belajar (learning mastery) bagi para siswa sesuai dengan batas minimum

Kompetensi (BMK) yang diterapkan oleh sekolah.

Khusus mengenai bidang studi bahas Inggns yang mencakup aspek

mendengarkan, berbicara, membaca dan mengarang, pada umumnya memiliki tingkat

ketuntasan belajar minimal (BI\fl() adalah 6 (enam). Untuk mengetahui ketuntasan

belajar tersebut, Direktorat Tenaga Kependidikan (2004) telah merekomendasikan

penerapan konsep "Classroom Assesmenf' (Penelitian Berbasis Kelas). Dalam hal ini,

ada 4 komponen yang ada didalamnya yakni tes (test) evaluasi (evaluation), pengukuran

(measurement), dan penilaian (assesment).

Pemakaian keempat aspek tersebut dimaksudkan untuk dapat menggambarkan

kompetensi yang dimiliki oleh para siswa. Pelaksanaan "penelitian yang sebenarnya"

(Authentic Assesment) terdapat berbagai catatan- catatan yang berkaitan denagannya.

Pertama, kebanyakan guru- guru bahasa Inggris belum begitu memahami esensi dari

Authentic Assesment dan test. Hal itu didasari oleh seringnya bercampur aduk antara

assesment dan test. Selanjutnya, pada umumnya guru- guru mengabaikan pelaksanaan

Authentic Assesment ini. Mereka belum memiliki data atau peta permasalahan-

permasalahan apalagi yarrg menyangkut pada unjuk kerja (performance) yang

ditampilkan secara nyata(life performance) (Kasihan : 2003)

Lebih lanjut, Authentic Assesment memiliki delapan aspek sebagai wadah untuk

kerjanya (performance) yakni :a) Oral interview, b) story or text retelling, c) writing
report, d) projek/exhibition, e) experiments/demonstration, f) constructed- response

items, g) teacher obsrevation, dan h) portofolios.

Dari amatan sementara (observation) dan survei secara umum yang penulis

lakukan, kedelapan aspek diatas belumlah secara meneluruh dan intensif dilkaukan oleh
guru- guru bidang studi bahasa Inggns.



Dalam pelaksanaannya, guru- guru mengalami kendala- kendala antaralain : a)

guru' guru memerlukan waktu unfuk mempersiapkan bahan- bahan ajar sebelum mereka

masuk kelas, b) guru- guru perlu secara cermat melakukan pencatatan kegiatan siswa

disaat proses belajar mengaja berlansung, c) para siswa merasa risih mengikuti proses

belajar mengajar karena kegiatannya merasa terus dicatat oleh guru, d) waktu guru- guru

tersita untuk melakukan penilaian dan penganalisaan setelah jam proses belajar mengajar

berlansung, e) guru- guru belum begitu terbiasa dengan pelaksanaan pro$am belajar

mengajar selanjtnya itu berdasarkan apayang menjadi kendala- kendala pada pertemuan

sebelumnya.

Meskipun hasil survei ini masih banyak kelemahannya, pengungkapan penerapan

Authentic Asesment dala proses belajar mengajar bidang studi bahasa inggris perlu

dilakukan. Dari gambaran hasil penelitian ini akan ada temuan- temuan yang dapat

memperbaiki pelaksanaan penerapan Autentic Assesment dimasa akan datang

terutamama dalam bidang studi bahasa inggris di SMU Negeri kabupaten Bengkalis

Metode Penelitian

3. I Variabel Penelitian

Penelitian ini hanya terfokus kepada satu variabel saja yakni pengimplementasian

tentang penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment) bidang studi bahasa Inggris

di SMU Negeri Kabupaten Bengkalis.

3.2 Model yang digunakan adalah model penelitian deskriptif atau expo depacto

tentang dua hal yang menjadi rumusan masalah penelitian yakni pemahaman dan

pengimplementasian Authentic Assesment oleh guru- guru bidang studi bahasa

Inggris di SMU Negeri Kabupaten Bengkalis.

3.3 Rancangan Penelitian yang dipakai yakni yang sesuai dengan cara- cara penelitian

deskriptif (expo depacto ) tanpa mengaitkannya dengan variable yang lain.

3.4 Teknik Pengumpulan data dan Analisis data



Teknik pengumpulan data ynag dipakai adalah tes dan angket. Test digunakan

untuk mendapatkan informasi pemahaman guru- guru tentang Authentic Assesment.

Angket digunakan untuk memperoleh informasi tentang pengimplementasian Authentic

Assesment.

Analisis data dilakukan dengan cara menggambarkan data berdasarkan pada

aspek yang diteliti. Penggambarannya sesuai dengan klasifikasi jawaban responden.

Kemudian, temuan- temuan dari setiap aspek- asppek dikomentari dengan mengaitkannya

dengan teori- teori yan relevan dengannya.

3.5 Cara Penafsiran dan penyimpulan penelitian dilakukan berdasarkan fakta- fakta

yang ada pada setiap aspek penelitian. Adapun fakta- fakta yang ada digambarkan

sedemikian rupa yang sesuai dengan teori- teori yang mendukungnya. Selanjutnya, dari

fakta- fakta yang ada diambil kesimpulan utama dan sub- sub kesimpulan yang berkaitan

dengan kesimpulan utama.

Hasil dan Pembahasan

Dalam bab IV di persentasikan berbagai aspek pengimplimentasian authentic

assesment sebagai berikut : a) tipe informasi untuk dinilai dalam authentic assesment, b)

bentuk- bentuk atau teknik- teknik yang digunakan dalam authentic assesment, c) kapan

waktu pelaksanaan authentic assesment dilaksanakan, d) penggunaan hasil authentic

assesment, dan e) bagaimana menjamin validitas dan reabilitas dari Authentic Assesment.

untuk lebih jelasnya keempat hal tersebut dipersentasikan satu persatu.

4 a. Tipe Informasi untuk dinilai dalam Authentic Assesment

Item
Number

Pemahaman tentaug tipe informasi
yang akan dinilai dalm authentic
assessment

Number of Subjects' response in
scale of

5 4 3 2 I
4 Yang diukur dalam Authentic

Assesment adalah keterampilarg
bukan menggat fakta

11 3

8 Assesment adalah proses
pengumpulan berbagai data yang bias
memberikan gambaran perkembangan
belaiar siswa

6 8
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15 Data yang diambil dari kegiatan siswa
saat siswa melakukan kegiatan
berbahasa Ingris baik didalam kelas
maupun diluar kelas itulah yang
disebut data autentik

8 6

l6 Kemajuan belajar dinilai dari proses,
bukan melalui hasil belaiar

8 6

l7 Ketika guru mengajarkansepak bola,
siswa yang tendangannya paling
bagus, dialah yang memperoleh nilai
tinggi

9 2 a
J

18 Dalam pembelajaran bahasa Asing/
bahasa kedua, siapa yang ucapannya
cas-cis-cus, dialah yang nilainya
tinggi, bukan hasil ulangan tentang
glammarnya

11 3

19 Penilaian dari Authentic Assesment
menilai pengetahuan dan
keterampilan (performansi) yang
diperoleh siswa

9 5

20 Inti dari Authentic Assesment terkait
dengan pernyataan 'apakah Wra
siswa belajar?"bukan "apa yafig
sudah diketahui oleh para siswa?"

2 9 J

22 Dalam pengajaran bahasa
Asing&edua, teknik- teknik penilaian
yang dilakukan secara tradisional
semata- mata terkait dengan aspek-
aspek kebahasaan (language
dependent) hampir- hampir tidak
terkait dengan motivasi dan sikao

3 6 I J I

Total 36 71 I l1 7
Persentase 28.5% 56^3o/o 0,8% 8.7% 5.5%

Dari tabel diatas dapat kita simpulkan bahwa pemahaman guru yang setuju

tentang tipe/ jenis informasi yang dinilai dalam authentic assessment adalah g4,gyo

(gabungan sangat setuju dengan setuju), pemahan guru yang ragu- ragu adalah 0,g yo,

pemahamn yang tidak setuju adalah l4,3oh (gabungan kurang setuju dengan tidak
setuju).



4 b. Bentuk- bentuk atau teknik- teknik yang digunakan dalam Authentic
Assesment

Dari tabel diatas dapat kita simpulkan bahwa pemahaman guru yang setuju

tentang teknik- teknik yamg digunakan dalam authentic assessment adalah gg,4\o

(gabungan sangat setuju dan setuju), pemahan yang ragu- ragu adalah 6,6vo, dan

pemahaman yang tidak setuju adalah 4,6% (gabungan kurang setuju dan tidak setuju).

4 c. Kapan waktu pelaksanaan Authentic Assesment dilaksanakan

Item
Number

Pemahaman subjek tentang
berbagai bentuk/ tekrik yang
digunakan dalam authentic
assgsment

Number of Subjects' response in scale
of
5 4 3 2 I

25 h\ Penggunaan Oral Interview 5 9
25 (b) Penggunaan Story of text

retellins
10 4

25 (c\ Penggunaan Writine samole I 13
2s ft\ Penggunaan oroi ekl exhibition 1 6 5 I 1

2s (e) Penggunaan experiment/
demonstration

3 9 I I

2s (f) Penggunaan constructed respon-
items

4 10

25 (s) Penggunaan teacher observation J 9 I 1

25 ft) Penggunaan portofolio 4 8 2
2s (i\ Penggunaan tes pilihan qanda I 11 2
25 A) Penggunaan tes benar- salah I 8 J 2
25 (k) Penggunaan cara mengisi titik-

tik (fill in the blank)
I t2 I

2s fi\ Penggunaan essay tes J 11

25 (m) Penggunaan Quizes I 13

Total 38 123 t2 J 6

Persentase 20.8% 67-6% 6.6% 1,6% 3-3%

ltem
Number

Pemahaman subjek tentang
kapan waktu yang tepat irntuk
melaksanakan authentic
assessment

Number of Subjects' response in scale
of
5 4 3 2 I

2 Penilaian dilaksanakan selama
dan sesudah proses pembelaiaran

I 2 )



berlansung
5 Dalam Authentic Assesment,

penilaian terhadap siswa
dilakukan secaxa
berkesinambungan

6 8

24 Makin sering authentic
Assesment dilakukan oleh guru
terhadap siswa akan makin aktif
dan semakin berpartisipasi para
siswa dalam belaiar

8 6

Total
23 I6 J

Persentase 58.7% 38o/o 7 -lo/o

Dari tabel diatas dapat kita simpilkan bahwa pemahaman guru yang setuju tentang

waklu pelaksanaan authentic assessment adalah g2,8yo (gabungan sanagt setuju dan

setuju), pemahaman yang ragu- ragu adalah AoA, danpemahamn yang tidak setuju adalah

0%.

4 d. Penggunaan hasil Authentic Assesment

Item
Number

Pemahamn subjek tenang
penggunaan hasil authentic
assessment

Number of Subjects' response in scale
of
5 4 3 2 I

a
J Authentic assessment bias

digunakan untuk penilaian
formatif maupun sumatif

5 8 I

7 Hasil penilaian dalm Authentic
Assesment dapat digunakan
sebagai feed back

8 6

9 Gambaran perkembangan belaj ar
siswa perlu diketahui oleh guru
agar bias memastikan bahwa
siswa mengalami proses
pembelaiaran dengan benar

8 6

11 Data ynag dikumpulkan melalui
kegiatan penilaian (assessment)
bukanlah untuk mencari
informasi tentang hasil belajar
slswa

10 4

12 Pembelajaran yang benar
memang seharusnya ditekankan
pada upaya membantu siswa

9 5



agff mampu mempelajari
(leaming how to learn), bukan
ditekankan pada diperolehnya
sebanyak mungkin informasi
diakhir periode pembelai aran

2t Tujuan utama dari authentic
assessment adalah (a) untuk
mengetahui tingkat pemahaman
dan atau kemahiran para siswa
tentang suatu hal ; dan (b) untuk
mendiagnosa kekuatan dan
kelebihan siswa dalam belajar
dalam rangka memperbaiki
kinerja mereka

2 12

Total 37 I 10 4
Persentase 38% 44% 1,1% tt-9% 4,7%

Dari tabel diatas dapat kita simpulkan bahwa pemahaman guru yang setuju

tentang pengguuun hal authentic assessment adalah 82,1o/o (gabungan sangat setuju dan

setuju), selanjutnya pemahaman yang ragu- ragu adalah l,lo/o, dan pemahaman yang

tidak setuju adalah 16,6yo (gabungan kurang setuju dan idak setuju).

4 e. Bagaimana menjamin validiti dan reabiliti dari Authentic Assesment

Item
Nmber

Pemahaman subjek tentang
apa yang harus dilakukan
untuk menjamin validiti dan
reabiliti dari authentic
assessment

Number of Subjects' response in scale
of
5 4 3 2 I

1 Dalam authentic assessmenf
penilaian tidak hanya gw,
tetapi juga bisa teman lain atau
orang lain

2 a
^, 2 I 6

6 Dalam authentic assessment,
penilaian dilalrukan secara
terpadu, tidak terpenggal-
penggaU terkotak- kotak

6 8

10 Assesment tidak dilakukan
diakhir periode (cawu/ semester)
pembelajara seperti pada
kegiatan evaluasi hasil belajar
(seperti EBTA/ EBTANAS)
tetapi dilakukan bersama dan
secara terintegrasi tidak

6 8



terpisahkan dari kegiatan
pembelaiaran

13 Karena assessment menekankan
proses pembelajaran, malra data
yang harus dikumpulkan harus
diperoleh dari kegiatan nyata
yang dikerjakan siswa pada saat
melakukan Droses pembelai aran

6 8

t4 Guru yafig ingin mengetahui
perkembangan belajar bahasa
Inggris bagi para siswanya harus
mengumpulkan data dari
kegiatan nyata saat para siswa
menggunakan bahasa Inggris,
bukan pada saat siswa
mengeriakan tes bahasa Inesris

6 8

23 Dari sisi gurupenggunaan
authentic assessment akan
menyita lebih banyak waktu ,
tenaga pkiran dan kesabaran
dibanding dengan teknik- teknik
penilaian tradisional

2 I 4

Total 28 43 2 5 6

Persentase 33-3o/o 5l.lo/o 2-3o/o s.9% 7.1%
Dari tabel dapat kita simpulkan bahwa pem

bagaimana menjamin validiti dan reliability penilaian authentic assessment adalah 84,5o/o

(gabungan sangat setuju dan setuju) ,pemahaman yang ragu- ragu adalah 2,3vo dan

pemahaman yang tidak setuju adalah l3o/o {gabungan kurang setuju dan tidak setuju).

4 | a. Masalah rnternal guru dalam menerapkan authentic Assesment

Item
Nmber Masalah internal subjek

Number of Subjects' response in scale
of
t 4 3 2 Ila(a) Bagaimana menyusun silabus

yang berbasis authentic
assessmeilt dalam pengaj aran
bahasa Ingsris

I 9 a
J 1

t4(b) Bagaimana merancang penilaian
berbasis authentic assessment
dalam pengaiaran bahasa Inssris

10 2 2

la(c) Bagaimana mengembangkan
instrument penilaian dalam

10 2 2



berbnagai bentuk sesuai prinsip
.prinsip authentic assessment
seperti oral interviews, story/
text retelling dan sebagainya

14(d) Memformulasikan haiil
penelitian atas dasar masing-
masing instrument yang berbasis
authentic assesment (oral
interviews, story/ text retelling
dsb-nya)

t3

la(e) Bagaimana menggunakan hasil
authentic assessment untuk
memotivasi siswa agar belajar
lebih raiin

t2 I I

14(f) Bagaimana menggunakan hasil
authentic assesmant agar peru
siswa melihat apa kelebihan dan
kekurangan mereka dalam
mengajar

9 a
J 1 I

14(e) Bagaimana cara menggunakan
instrument penilaian berbasis
authentic assessment agar
memiliki validitas dan aau
realibilitas yang memadai

t2 I 1

14(h) Bagaimana menganalisa hasil
penelitian berasis authentic
assessment agar bisa membantu
proses belajar mengajar yang
saya lakukan

9 a
J I 1

14(i) Bagaimana menintegraskan
antar a materi yang di aj arkan
dengan materi penilaian dalam
authentic assessment

8 5 I

t4 (i ) Bagaiamana mengintegrasikan
antara materi yang diajarkan
dengan materi penilaian dalam
authentic assesment

I 9 4

14(k)

T"td

Eagarmana menentukan aspek-
aspek apa saja yang menjadi
&Egq lqri authentic assessment

I t1 1 I

3 112 26 9 5

Persentase 1.9% 72.7% 16.8o/o s.8% 3"2%

Dari tabel diatas'dapat kita simpulkan bahwa pemahan guru yang setuju tentang
maslah internal guru dalm melaksanakn authentic assessment adalah 74,60/0 (gabungan



sangat setuju dan setuju, selanjutnya pemahaman yang ragu- ragu adalah 9o/o, dan

pemahaman yang tidak setuju adalah 16,8yo (gabungan yang kurang setuju dengan tidak

setuju).

5 1 b. Peraturan nasionaU sekolah tentang penerapan Authentic Assesment

Item
Number

Peraturan nasional / sekolah
tentang implementasi dari
authentic assessment

Number of Subjects' response in scale

of
5 4 3 2 I

I Manaj ement pembelaj aran
disekolah tempat saya mengajar
masih berorientasi pada
pencapaian hasil ujian Nasional
vans sifatnva kopudtif

2 l0 I

2 Disekolah tempat saya mengajar
belum ada ketentuan yang
mewajibkan guru- guru
menerapkan authentic
assessment dalam memberikan
penilaian terhadap para siswa

5 7 1

J Disekolah tempat saya mangajar
belum ada ketentuan petunjuk
operasional tentang bagaimana
menerapkan authentic
assessment dalam pengaj karan
bahasa Inseris

5 2 J I

5 Rumusan kurikulum dan silabus,
khususnya untuk pengaj arn
bahasa Inggris, belum singkron
dengan prinsip- prinsip authentic
assessment

2 6 J )

6 Penilaian terhadap kemaj uan
belajar siswa pada umumnya
disekolah tempat saya mengajar
masih dilakukan atas'dasar ujian
tertulis

I 4 2 5 J

8 Sejauh ini belum ada pelatihan
yan diberikan kepada para guru
bahasa Inggris tentang
bagaimana melaksakan penialian
yang didasarkan pada prinsip
orinsip authentic assesment

2 J 2 5 1

9 Beban mengajar saya dan guru
pada umumnya yang cukup
banyak tidak memunekinkan

2
a
J 4 4



dilaksanakannnya penilaiaan
atas dasar authentic asesment

10 Keterbatasan sarma dan alat
penunj ang dalam melaksanakan
authentic assessment kurang
mendukung

5 2 6

l1 Kebjakan sekolah kurang
mendukng terlaksananya
penilaian berbasis authentic
assessment

4 2 6 I

t2 Contoh- contoh tentang
instrument dan c,ara penilaian
yang dilakukan atas dasar
prinsip prinsip authentic
assesment dalam pengajaran
bahas alnggns tidak tersedi/
tidak dapat diakses

10 J

Total 5 50 20 40 t3

Persentase 3.5o/o 35-7o/o 14.3% 28.s% 9.3%

Dari tabel diatas dapat kita simpulkan bahwa pemahaman guru yang setuju

tentang peraturan nasionaV sekolah tentang penerapan authentic assessment adalah 3g,31o

(gabungan angat setuju dan setuju), pemahaman yang ragu- ragu adalah l4,3olodarr
pemahaman yang tidak setuju adalah 37,8o/o (gabungan yang kurang setuju dan tidak
setuju).

4l c. Perlakuan Lingkungan sekorah terhadap Authentic Assesment

Item
Nmber

Perlakuan lingkungan
terhadap authentic assesment

Number of Subjects' response in scale
of
5 4 3 2 1

4 Para siswa da orang tua siswa
lebih mengutamakan hasil ujian
tertulis yang tertuang dalam
rapor dan nilai UiianNasional

6 6 2

7 Guru- guru pada umumnya
enggan melaksanakan penilaian
atas dasar prinsip- prinsip
authentic assesmen

1 2 7 4

13 Para guru umumnya (termasuk
saya sendiri) menganggap
penilaian authentic assessment

5 2 6 1



kurang
dipertanggungi awabkan
lebih subi ektif sifatnya

bisa
karena

Total 6 t2 4 15 5

Perentase 14-2o/o 28-s% 9-5o/o 35.7% 1.9o/o

Dari tabel diatas dapat kita simpulkan bahwa pemahaman guru tentang perlakuan/

sikap lingkunagn terhadap authentic asesment adalah 42,8o/o (gabungan sanagt setuju dan

setuju), selanjtnya pemahaman yang ragu- ragu adalah g,5o/o ,dan pemahaman yang tidak

setuuju adalah 4,7o/o (gabungan kurang setuju dan tidak setuju).

Kesimpulan dan Saran

5 l Kesimpulan

5.1.1 Pemahaman guru yang setuju tentang tipe/ jenis informasi yang dinilai dalam
authentic assessment adalah 84,9o/o (gabungan sangat setuj; dengan setuju),
pemahan guru yang ragu- ragu adalah 0,go/o,pemahaman yang tidak retuiu
adalah l43a/o (gabungan kurang setuju dengan tidak setuju). 

-

5.1.2 Pemahaman guru yang setuju tentang teknik- teknik yang digunakan dalam
authentic assessment adalah 88,4oh (gabungan sangat setuju dan setuju),
pemahan yang ragu- ragu adalah 6,6vo,dan pemahaman yang tidak setuju
adalah 4,60/o (gabtngankurang setuju dan tidak setuju).

5.1.3 Pemahaman guru yang setuju tentang waktu pelaksanaan authentic assessment
adalah 92,8yo (gabungan sangat setuju dan setuju), pemahaman yang ragu-
ragu adalah Ua/o, danpemahaman yang tidak setuju adalah 0%.

5.1..4 Pemahaman guru yang setuju tentang penggunaan hal-hal authentic
assessment adalah 82,loh (gabungan sangat setuju dan setuju), selanjutnya
pemahaman yang ragu- ragu adalah l,loh,dan pemahaman yang tidak setuju
adalah l6,6oh (gabungan kurang setuju dan idak setuju).

5.1'5 Pemahaman guru yang setuju tentang bagaimana menjamin validitas dan
reliabilitas penilaian authentic assessment adalah 84,5* (gabungan sangat
setuju dan setuju), pemahaman yang ragu- ragu adalah 2,3Yo-danpimaharnan
yang tidak setuju adalah 13% (gabungan kurang setuju dan tidak rit Ur).



5.2 Saran

5'l'ff Tipe jenis informasi Pryt dijelaskan 
f.puou subjek penelitian supaya mereka' dapatmenerapkan isi informasi yang hr*, dil;; didaram kelas

5'1'2 Teknik-teknik yang digunakan dalam authentic assessment harus dikuasai olehmereka sebelum menimplimentasikannyu t.ouru* proses relajarmengajar.

5' 1'3 waktu pelaksanaan authentic assessment sudah mendekati kondisi ideal, Namurkemudian guru-guru tetap harus memperhatikan ketetapan waktu yang sesuaiuntuk penggunaan authentic assessment.

5'r'4 Hal-hal yang berkenaan dengan authentic assessment harus digunakan oleh guru-guru sesuai dengan keperluan proses relajar **ng4ur.

5' 1'5 Aspek validitas dan realibilitas authentic assessment harus benar-benardiperhatikan oleh guru supaya hasil penitaiannya aupo dipercaya dan terujikonsistensinya dari satu kitompok ke tetompoffig lain.
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